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ABSTRAK

INDL KASRI CITRA, 2009, Bacuku Dalam Peristiwa Adat dan Istiadat
Pada Perkawinan di Kecamatan Koto Tangah., Jurusan Sastra Dacrah
Minangkaban Fakultas Sastra Universitas Andalas. Pembimbing |, Khanizar
Chan, 5,5n.. M.51. dan pembimbing 1L Muchlis Awwali, 5.5 M.Si.

foenkn merupakan  salah satu bentuk  teadist adat vang ada  di
Minanekabau, wadisi bacwdw ini dilaksenakan peda sasl onet pisgmg mau
melangsungkan permikahan, Penclitian ini dilakukan di Kecamatan Koto Tangah,
Tujuan dari penclitian ini zdalah untuk mendesknpsikan proses hecekn vang wda
di kecamatan Kote Tangah dan memakngl unsur-unsur pombacar tichik ek

Berdasarkan uraian di atas, diperolch gambaran bahwa penclitian ini akan
mengenalisis  umsur-unsur vang  terdapat  dalam wpacara  bocwks  dengan
mengunakan teor semiotik yang dipefopori oleh Charles Sander Pierce. Pierce
mengatakan balwa sesuatu ite dapat dikatakan sebagai tanda jika ia mewakili
sesuaty vang lain atau memilki hubungan antarm anda dengan scoannya, Menumt
Pierce tanda adalah seepala scsutu vang ada pada sescorang untuk menvatakan
sesuatu yang lain dalam heberapa hal atau intensitas.

Penelitian ini mengunakan metode kvalitatil, Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik  ohservasi, wawancara  dokumentasi dan  studi
kepustakazn,  Penganalisisan  data  dilakukan  dengan dua  tahap  pertama,
mendeskripsikan tradisi fecngu Kedva, menjelaskan makna tradist boenkr

Hasil penefitian ini depat disimpulkan bahwa dalam tradisi baenkn yang
adp di Kecamatan Koto Tangah memiliki beberapa unsur-unsur vang dapat
dijadikan simbol budava dan mervpakan persvaratan dari tradisi bacwuk,
diantaranva adalah Swhn kunek, sidinging limean kapeh, kumovan, dilang, baref
kundk, sivih langkok, pisan, dan pambaoakan induk bako, Didalam unsur-unsur
lersebut  mengandung  makna  berupa harapan-harapasn orang  tua  uniuk
kelangsungan aneknya daolam menjalont kehidupan berumah bnggs.

Tradisi bocuks merupakan bagian dari adat dan istiadat Minangkabau,
khususnva bagi masyvarakat Kolo Tengah merupakan salab satu bentuk tradisi
wvany sangal penting untuk dipelihara dan dilestarikan. Dienpan Kata lain tradisi ini
masihi berkembang di wenpah kchidupan masvarakat dan budayva Minangkahau
vang terus mengelami proses perubahan.



BAB 1

PEMDAHLLLEAM

1.1 Latar Belakang

Bacuwke dalam bahasa Indoncsia adalah bercukur. Artinva memotong
{membersinkon ) jengoel. jambang. rambul dan sebagainva. Hal im dilakukan
dengan menpgunakon punting dan pisau cukur (Moeliono 2005223y Sementarn
iy, Pocwkn dalam adat Mipangkabau merupakan suatu kebudavaan wang
diperoleh angeota masvarakat melalui proses belajar vang diwarisi secara tarun-
tlemuman dan menjadi kebiasaan bagi masvarakat pemakai kebudavaan tersebut.
Kegiatan bacukn dilaksanakan oleh faduk beko. dengan cara mencukur rambut
atan hnde ranrcmge vang ada 31 kepala anok pisang. Kebiasaan ini dilakokon secara
[erus- menerus sehingga men_ia'd'l sebuah tradisi.

Hubungon antara ek bake dengan arak pisang merupakan hubunoaen
vang melembaga dalam adat Minanghkabaw. hubungan bake dengan anak pisong
merupakon hubungan tali darah. Hubungan ini disehabkan karena adonya goaris
keturunoen delam Minangkabaw, Seluruh kerabat avah disebut dengan “habo™.
Sebaliknyva kerabat ibu memandang anak saudara laki-lakinva sebapol “ornak
priverg” sebutan auak pisang berbeda di setiap nagari. Ada vang memangail heki,
amerk wjnngr qmeh, anak ponce, anak pusako © LEAAM, 2002 55) dan
sehapainyu.

Peran feke dalam fracisd becawkn sangat penting, karena Serko merupakan

pelaksana int dalam dradiye hacetn, Trodind hacutu ini tdak akan erlaksana jika
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hubungan antara induk bake denpgan auek pisams tidak terjalin dengan baik, Jika
tradisi focpby tidak dilaksanakan, maka  kelvarga tersehut azkan mendapat
cunjingan dalam masyarakat. Tradisi focwke ini akon tetap terlaksana walaupun
avah sudah bereerai ataun meningeal dunia.

Menurut Suwar, apabila Jndvk boko tidak sremeeker anak pisanemea maka
incduk hako akan dikatakan sebagai orang yvang tidak beradat. Bagi induk haka jika
kesempatan ini felab datang maka facfiek boke akan melakokan segala cara untuk
mempersiapkan tradisi ini, walaupun indicd boko hares berbutang atan meminjam
uang kepada orung lain untuk menutepi kewajibanva sebagai seorang indik bako.
Trachs! bocwkn ini bagi masyarakal KetolTangab sangal berarly, karens feoadisi
bocnkn im menvangkut harga dird sescorang,

laensitas bocukn hagh masyarakal Koto Tangah adalah sebagai keaiatan
vang bertujuan untuk memperkoat hubungan antara ik bake denpan ek
piveng. Tradisi becpkn merupakan adat istiadat yang terdapat pada upacara
perkawinan, Adat bagi crang Minangkabao merupakan suatu kchiasaan secara
utuh yang dapat berubab dan adat wersebut terbuka sesuai dengan ungkapan adat,
“adat dipokal b, kain dipakei wsang . Artinya, selagi adat Minangkaban
dipakai dan digali terus menerus  akan selalu awet dan berguna. sedangkan
pakaian apabila dipakai erus meneras akan usang (Navis, 1998:88),

Hucikn termasuk ke dalam aday Ssticelar, Ader istiadar adalal Kebiasaan
dalam sustu nagari atau golongan masyarakat, Adat istiadat ity berupa kesuksan

dalam masvarakat ite sedini dan yanp berlaku iJ_i._LEEEgh_masgmrﬁ[-;al LLITLLEITE gLt
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BAR IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian vang telah dilakokan, depot disimpolkan bahwa
rradind Maerkn vang ada di Kecamatan Koto Tangah dilaksanekan pada saat anok
pisang melangsungkan  perkawinan,  Sebelum  dilaksanakan  mrodisi bocuki,
terlehih dahule dilakukan musvawargh {perondingan) amara ek heko dengan
kerabatnya. Hal vang dibicarakan dalam musyawarah adalah masalah pendansan,
apa bila induk hako berasal dari kelerga yang memilki ekonemi tinggi (kaya)
miaka fndk hako akan membiavai sendiri keperluan vang akan dibutuhkan, malah
sehaliknya, apa hila frdfuk Soke memilki perekonomian yang rendah, maka induk
hakar akan meminta bantuan pada kerabatnya atav anak pisang vang akan dicik,

Hubunwan antara e doko denpan aeek pisang barus dipupuk dengan
baik. Apa bila hubungan i retak, maka akan kurang terpandang ditenpgah
masvarakat sertd akan tercela dalam adat. Hubunpan amara fedd doko denean
emrerk pivarg Gdak aken pernah terputus walaupun avah sudah meninggzal dunaa.
Hal ind akan menggambarkan balvwa peran ok boke sangat besar dalam tatanan
kehidupan seseorang. Dengan demikian begitu pentingnya hubungan kekerabatan
seqarang anak pdsang dengan pihak keluarga indek ke

Di Kecamatan Koto Tangah, reaelisi bacwkn merupakan sebuah tradisi
vang harus dilakukan karena, didalam readisd baceks mengandung hubungan

kekernbatan antara fdnk Sako dengan anek pisane. Hubunpan kekerabatan antara
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